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Budaya yang berkembang dimasyarakat menjadi sebuah alat pendekatan kepada 
masyarakat awam untuk mentransfer atau mengajarkan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam. Tulisan ini akan mengulas peran budaya sebagai media untuk 
implementasi nilai pendidikan Islam, dalam konteks ini implementasi nilai 
pendidikan Islam dalam budaya Nyadran Mbah Sutononggo di desa Ngreco 
kabupaten Pacitan. Nyadran ini yang sudah mentradisi atau turun-temurun 
sebagai bentuk ritual bagi masyarakat sekitar yang cara pelaksanaannya sudah 
diatur yaitu diselenggarakan setiap setahun sekali dengan hari dan bulan yang 
sudah tertetapkan. Dalam penelitian ini ada tiga aspek nilai pendidikan Islam 
yaitu aqidah, akhlak, dan muamalah. Maka penelitian ini menggali ketiga aspek 
nilai pendidikan Islam tersebut pada peserta penyadran. Disamping itu juga 
menganalisis bentuk penyelenggaraannya. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif, sipeneliti terjun kelapangan berperan sebagai instrumen, 
yang menjadi subyek utama dalam penelitian ini adalah juru kunci, para 
tokoh agama, tokoh akademis, masyarakat sekitar terutama penyadran, dan 
pihak- pihak yang dianggap perlu, teknik analisis data melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan yang trahir adalah conclusing drawing. Hasil 
penelitian Pada aspek aqidah telihat pada perubahan dari tingkah laku peserta 
penyadran dari bentuk-bentuk nyadran mulai mengalami pergeseran, dibuktikan 
dengan mulai berkurannya tingkah laku nyadran yang menjalankan pemujaan atau 
bertawashul di batu nisan Mbah Sutononggo. Dengan beralih kepada kegiatan 
doa bersama dengan niatan untuk mendoakan dan menghormati sesepuh desa 
yang sangat berjasa pada masanya. Yaitu Mbah Sutononggo. Dalam aspek akhlak 
maka konsep ta’awun dalam konteks Nyadran Mbah Sutononggo dibuktikan 
dengan memberikan infak lalu sebagian dari anggaran tersebut ada yang 
dialokasikan untuk kepentingan sosial seperti menyantuni anak yatim, 
keluarga yang sakit, dan keluarga yang membutuhkan. Dengan praktek tersebut 
menunjukan adanya rasa persaudaraan sesama muslim yang sangat erat. 
Muamalah telihat pada system manajemen dikegiatan nyadran yang sudah mulai 
terpola dan terorganisir dengan baik seperti sudah mulai ada penanggung jawab, 
sudah mulai ada bagian-bagian yang mengurus bidang tertentu seperti yang 
mengurusi pendanaan baik dari dana infak, sodakoh, parkir, dan dana lainnya 
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kemudian dana tersebut diatur dalam pengalokasiannya ada yang untuk sosial 
dan keperluan lain kaitannya dengan kepentingan kegiatan tersebut. 
Kata kunci : Nilai Pendidikan Islam, Budaya, Nyadran 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat tidak bisa lepas   dari budaya karena budaya merupakan aktivitas manusia 
itu sendiri. Kebudayaan merupakan elemen yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
manusia sebab di satu sisi manusia sebagai pencipta budaya namun di sisi lain manusia 
sebagai produk budaya di tempat dia tinggal hubungan saling mempengaruhi ini merupakan 




Manusia sejak lahir sudah dihadapkan dengan budaya yang sudah terbentuk di 
lingkungannya, di samping itu manusia juga berperan aktif merubah atau memodifikasi suatu 
budaya. Struktur sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat merupakan produk dari 
aktifitas sosial budaya masyarakat. Lahirnya budaya bersamaan dengan lahir dan 
berkembangnya kehidupan manusia kebudayaan merupakan endapan kegiatan manusaia dan 
karya manusia dan kebudayaan dimaknai sebagai perwujudan kehidupan manusia
2
. 
Di Desa Ngreco kabupaten   Pacitan ada beberapa kebudayaan salah satunya yang 
sangat popular di masyarakat adalah kebudayaan Nyadran   Mbah   Sutononggo yang sudah 
mentradisi atau turun-temurun sebagai bentuk ritual bagi masyarakat sekitar yang cara 
pelaksanaannya sudah diatur yaitu diselenggarakan   setiap   setahun   sekali dengan hari dan 
bulan yang sudah tertetapkan. 
Budaya Nyadran Mbah Sutononggo ditanggapi dari perpektif dan sudut pandang yang 
berbeda. Ada kalangan yang berpendapat bahwa budaya ini bertentangan dengan nilai-nilai 
Islam sebab mendatangi makam dengan niat mencari berkah dan sebagai upacara 
kemusyrikan. Akan tetapi juga banyak yang berpendapat   bahwa budaya tersebut adalah 
media untuk menanamkan nilai pendidikan Islam kepada masyarakat umum yang dikemas 
dalam bentuk ritual yaitu nyadran atau berziarah. Nyadran sendiri atau dalam istilah lain 
ziarah kubur tidak hanya dimaknai sebagai ritual mendo’akan orang yang sudah meninggal 
akan tetapi sebagai   media dakwah. Ziarah kubur memiliki fungsi diantarannya nilai 
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Terlepas dari perdebatan dalam menilai budaya Nyadran Mbah Sutononggo dari 
pandangan masing-masing   kalangan pasti banyak hikmah dan manfaat yang harus digali 
dan diungkapkan sebab dari beberapa golongan hanya memandang dari sudut pandang 
mereka masing-masing tanpa menggali realita yang sebenarya atau kurang bijak dalam 
menilai cara pandang yang lain. 
Berdasarkan pada persoalan di atas maka fenomena tersebut penting untuk diteliti 
agar kedepannya budaya Nyadran Mbah Sutononggo tidak salah dipersepsikan yang akan 
membawa konflik di kalangan masyarakat yang pada akhirnya akan memunculkan perpecahan 
atau persoalan SARA. Maka penelitian ini harapannya mampu meluruskan dan 
mendamaikan persepsi di kalangan masyarakat dan semoga mampu menjelaskan dengan 
ilmiah   dan dapat diterima oleh. 
PEMBAHASAN 
Nilai-nilai pendidikan Islam ada tiga aspek pokok yang harus ditanamkan pada setiab 
individu menurut, nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu 
nilai Aqidah, nilai Akhlak, dan nilai Muamalah
4
. Nilai aqidah mengajarkan kepada manusia 
agar mengimani kepada Tuhan yang Maha Esa Allah SWT yang harus disembah, nilai 
Akhlak mengajarkan kepada manusia untuk selalu berhubungan yang baik, berperilaku yang 
baik dan membangun keharmonisan antara sesama manusia, nilai Muamalah mengajarkan 
manusia dalam setiab berhubungan melaksanakan transaksi kepada sesama. Budaya 
merupakan suatu bawaan manusia, dimana manusia ada di situ akan lahir yang namanya 
budaya, karena manusia itu sendiri yang menciptakannya.  
Budaya di setiap kelompok manusia akan berbeda-beda, lahirnya suatu budaya 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi manusia yang bersangkutan. Budaya berasal dari kata 
buddhayah bentuk jamak dari “buddhi” artinya akal, Dalam bahasa latin “colere” yang 
berarti mengolah atau mengerjakan
5
. Nyadran adalah suatu pemujaan yang dilakukan oleh 
masyarakat Jawa, Nyadran adalah mengirim bunga ke makam dan membawa sesajen. Islam 
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berkembang ditengah-tengah masyarakat melalui budaya setempat yang digunakan sebagai 
pendekatan dan tanpa melakukan suatu benturan dan pertentangan dia menyatu dalam 
kebersamaan masyarakat yang menghendaki Islam itu berkembang
6
. Yang paling menarik 
dengan budaya nyadran adalah nyadran ini suatu ritual orang jawa yang sudah membudaya 
dikalangan masyarakat dan sangat menarik perhatian karena dianggap suatu acara sakral. 
Dilihat dari aspek strategi pengembangan Pendidikan agama Islam budaya sangat baik, 
terlebih dalam tradisi yang menggambarkan seorang tokoh yang sangat dihormati seperti 
halnya dalam budaya Nyadran Mbah Sutononggo, yang menggunakan sebagai metode 
keteladanan tokoh untuk mentrasformasikan pendidikan Agama Islam.  
Mbah Sutononggo berdasarkan cerita dari warga bukanlah asli penduduk desa Ngreco 
akan tetapi sebagai pendatang. Pada awalnya adalah buronan oleh tentara belanda sebab 
beliau adalah anak buah atau pasukannya Pangeran Diponegoro yang berjuang dengan penuh 
kegigihan selama lima tahun. Pada saat pangeran Diponegoro   berhasil   ditangkap para 
pejuang lainnya   jadi   bulan-bulan tentara belanda, termasuk Mbah Sutononggo hingga 
beliau lari sampai ke desa Ngreco. Di Desa Ngreco beliau disegani dan dihormati sebab 
beliau sangat   dekat   dengan masyarakat dan dengan kelebihan yang dimiliki   sangat   
membentu   masyarakat seperti berperan sebagai tabib dan juga memberikan pengajaran-
pengajaran tentang hidup sehingga disana dianggap sebagai tokoh dan sesepuh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan memiliki pengertian proses mengubah sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
7
. 
Pendidikan dalam Islam disebut al-tarbiyah (mengasuh), al-ta’lim (pengajaran), dan al-
ta’dib (etika)
8
. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat
9
.  
Berdasarkan dengan teori di atas maka budaya Nyadran Mbah Sutononggo merupakan 
suatu media untuk mentransformasikan nilai pendidikan Islam, hal ini diwujudkan dalam 
bentuk ceramah keagamaan di dalam rangkaian kegiatan Nyadran Mbah Sutononggo di 
dalam ceramah tersebut memberikan sebuah makna atau tujuan berziarah, di samping itu 
menyampaiakan tentang ketauhidan dan ahklak seorang Muslim, dan memaknai 
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ajarannya Mbah Sutononggo yang merupakan ajaran Islam. Sebagaimana dengan yang 
disampaikan oleh Bapak Sutopo beliau menjelaskan “Nilai pendidikan Islam dalam 
budaya Nyadran Mbah Sutononggo sangat banyak yang di antaranya tahlil, do’a 
bersama, dan tausyiah keagamaan yang disampaikan oleh para ustadz”. 
Eko Febri Nugroho juga menuturkan di dalam budaya tersebut hanyalah suatu 
media untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan konsep 
pendidikan bahwa pendidikan sebagai sesuatu hal yang ensensial bagi manusia 
merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mentransformasikan ilmu 
pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi ke 
generasi selanjutnya. Menurut Mahmud dan Tedi Priatna sebagaimana yang disampaikan 
oleh  Uci Sanusi dan Rudi Ahmad menuliskan pengertian pendidikan sebagai fungsi 
yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan masyarakat, terutama dalam 




Tujuan Pendidikan Islam untuk menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan 
kebenaran dalam rangka membentuk manusia berpribadi dan berbudi luhur menurut 
Islam. Selaras dengan hal tersebut, Abdul Fatah Jalal juga menuliskan bahwa tujuan 
Pendidikan Islam adalah untuk mempersiapkan manusia yang abid yang menghambakan 
dirinya kepada Allah, hingga membentuk manusia yang sempurna dalam beribadah 
kepada Allah
11
. Berdasarkan teori diatas dengan kondisi riil di lapangan di dalam acara 
Nyadran Mbah Sutononggo menunjukan adanya Implementasi Nilai Pendidikan Islam, 
yang digali dari sumber ajaran Islam yaitu Al-quran dan Al Hadist. Nilai pendidikan 
Islam dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu nilai Aqidah, nilai Akhlak, dan nilai 
Muamalah. Nilai aqidah mengajarkan kepada manusia agar mengimani kepada Tuhan 
yang Maha Esa  Allah SWT yang harus disembah, nilai Akhlak mengajarkan kepada 
manusia untuk selalu berhubungan yang baik, berperilaku yang baik dan membangun 
keharmonisan antara sesama manusia, nilai Muamalah mengajarkan manusia dalam 
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Tiga aspek ini yang ditransformasikan kepada pengunjung Nyadran Mbah Sutononggo. 
Yang akan dijelaskan sebagai berikut, Implementasi dari nilai pendidikan Islam dalam budaya 
Nyadran Mbah Sutononggo di desa Ngreco kabupaten Pacitan dapat dilihat dari tiga aspek yaitu 
dari segi Aqidah, segi Akhlak, dan segi muamalah. Tiga aspek ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Aqidah 
Implementasi nilai   pendidikan Islam dalam budaya Nyadran Mbah Sutononggo pada aspek 
aqidah telihat pada perubahan dari tingkah   laku peserta penyadran dari bentuk-bentuk 
nyadran mulai mengalami pergeseran, dibuktikan dengan mulai berkurannya tingkah laku 
nyadran yang menjalankan pemujaan atau bertawashul di batu nisan Mbah Sutononggo. 
Dengan beralih kepada kegiatan doa bersama dengan niatan untuk mendoakan dan 
menghormati sesepuh desa yang sangat berjasa pada masanya. Selain itu mulai ada 
perubahan fungsi sesaji, yang awalnya digunakan sebagai syarat atau perlengkapan 
uborampe upacara ritual pemujaan sedangkan saat ini yang dimaksud sesaji hanya nasi uduk 
dan ayam ingkung dan ditambah lagi makanan ringan serta air minum yang tujuannya untuk 
makan bersama setelah randwon acara selesai. 
2. Akhlak 
Implementasi nilai pendidikan Islam dalam budaya Nyadran Mbah Sutononggo pada aspek 
akhlak telihat pada perubahan dari tingkah   laku peserta penyadran dan juga   relasi 
dengan masyarakat sekitar silaturahmi tidak hanya terjalin di lokasi nyadran saja akan 
tetapi disemua lingkup lingkungan masyarakat hal   ini disebapkan adanya bentuk santunan 
kepada warga yang membutuhkan dari hasil dana infak. Dengan sistem ini masyarakat 
meresakan dampaknya. Yang semula model seperti ini tidak ada. Maka konsep ta’awun 
dalam konteks Nyadran Mbah Sutononggo dibuktikan dengan memberikan   infak lalu 
sebagian dari anggaran tersebut ada yang dialokasikan untuk kepentingan sosial seperti 
menyantuni anak yatim, keluarga yang sakit, dan keluarga yang membutuhkan. Dengan 
praktek tersebut menunjukan adanya rasa persaudaraan sesama muslim yang sangat erat. 
Dalam segi berpenampilan juga mengalami perubahan yang pada awalnya pengunjung 
seperti orang mau ke hutan dengan alakadarnya akan tetapi sekarang sudah mulai rapi lebih 
menjolok kebusana muslim. 
3. Muamalah 
Implementasi nilai pendidikan Islam dalam budaya Nyadran Mbah Sutononggo pada aspek   
Muamalah telihat pada sistem   manajemen dikegiatan nyadran yang sudah mulai terpola 
dan terorganisir dengan baik seperti sudah mulai ada penanggung jawab, sudah mulai ada 
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bagian-bagian yang mengurus bidang tertentu seperti yang mengurusi pendanaan baik dari 
dana infak, sodakoh, parkir, dan dana lainnya kemudian dana tersebut diatur dalam 
pengalokasiannya ada yang untuk sosial dan keperluan lain kaitannya dengan kepentingan 
kegiatan tersebut.Juga ada peraturan bagi para pedagang yang berjualan dilokasi salah satu 
aturannya tidak diperkenankan menjual peralatan   sesaji   seperti kembang tuju rupa, 
kemenyan, atau peralatan lain yang mendukung praktek kesyirikan. Pedagang juga tidak 
diperbolehkan menjual barang   yang sama antara pedagang yang satu dengan yang satunya 
harus berbeda jenis hal ini bertujuan agar tidak ada persaingan dan biar dagangan mereka 
laku biar tidak ada kesenjangan yang satunya laku yang satunya tidak laku. Kepada semua 
pedagang yang berdagang dilokasi tersebut dianjurkan untuk membayar sodakoh 
seikhlasnya.   Pada   intinya dalam kegiatan nyadran ini sudah memulai membetuk sistem 
administrasi dalam upaya untuk melakukan pengembangan budaya yang bernuansa Islami dan 
menghilangkapan praktek kesyirikan menuju budaya Nydran Mbah Sutononggo sebagai 
syi’ar agama. 
KESIMPULAN 
1. Bentuk upacara ritual Nyadran Mbah Sutononggo di desa Ngreco kabupaten Pacitan 
ada beberapa keunikan secara umum melaksanakannya dengan corak Islam akan 
tetapi masih ada yang menambahi dengan cara kejawen. Perbedaan tersebut terletak 
pada keragaman konsep pemahaman terhadap nyadran. Beberapa konsep Nyadran 
Mbah Sutononggo ada tiga hal yaitu nyadran yang bercorak Islam dan Nyadran yang 
bersiafat kejawen. 
2. Tata cara nyadran yang bercorak Islam tata cara pelaksanaannya diawali dengan 
membaca surat yasin dan dirangkaikan dengan tahlil dan do’a bersama kemudian 
dilanjutkan dengan tausiyah setelah selesai mereka beramah tamah atau makan 
bersama-sama nasi tumpeng dan ayam ingkung yang mereka bawa. 
3. Tata cara nyadran yang masih bersifat kejawen perbedaannya dengan hanya terletak 
pada pemujaan yang ditambahi dengan cara membakar dupa atau kemenyan dan 
nyekar dibatu nisannya Mbah Sutononggo kemudian berdo’a memohon sesuatu hajat 
yang diinginkan atau nazarnya, maka praktek yang seperti ini menurut pandangan 
Islam termasuk peribadatan yang dilarang karena menyimpang dari nilai aqidah. 
4. Nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Nyadran Mbah Sutononggo  di desa Ngreco 
kecamatan Tegalombo kabupaten Pacitan menunjukkan adanya Implementasi Nilai 
Pendidikan Islam, yang digali dari sumber ajaran Islam yaitu Al-quran dan Al Hadist, 
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nilai Pendidikan Islam tersebut dapat dilihat dari dua aspek yaitu dimensi Aqidah, 
dimensi Akhlak, dan dimensi Muamalah tiga dimensi ini yang ditrasformasikan 
kepada pengunjung nyadran mbah Sutononggo.  
5. Aqidah transormasi nilai aqidah dalam upacara ritual Nyadran Mbah Sutononggo di 
wujudkan dengan cara mengajak tahlilan dan juga berdo’a bersama yang bertujuan 
untuk selalu ingat kepada Allah SWT. Dan juga memberikan pendidikan aqidah 
kepada para jamaahnya melalui ceramah.  
6. Akhlak untuk mengimplementasikan nilai pendidikan Islam dalam dimensi akhlak ada 
tiga aspek yaitu nilai silaturahim, nilai gotong royong, dan nilai sedekah. 
7. Muamalah dalam proses perdagangan tersebut terjadi hubungan saling menolong 
yaitu terjadi interaksi saling menawarkan barang yang dimiliki maka di sana akan 
terjadi suatu keharmonisan dan membangun kestabilan ekonomi tradisional. Maka 
media nyadran tersebut sangat strategis untuk membina kegiatan muamalah yang 
sudah berjalan yang sesuai dengan ajaran Islam melalui pengajaran atau pengarahan 
yang disampaikan pada saat pengajian di lokasi tersebut. 
Meskipun demikian implementasi pendidikan Islam dalam budaya Nyadran Mbah 
Sutononggo di desa Ngreco kabupaten Pacitan belum sepenuhnya terwujud, sebab masih 
dijumpai di antara peserta yang masih melakukan pemujaan mengharapkan pertolongan 
kepada orang yang sudah meninggal. Namun proses  Islamisasi ini sangat baik sebab 
telah melakukan perubahan yang signifikan dan sangat berdampak kepada perubahan, 
akan tetapi masih perlu adanya peningkatan agar praktek kesyirikan benar-benar hilang. 
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